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Abstrak 

Latar belakang: Rumah tidak termasuk dalam Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Padahal masih banyak orang tua yang 

merokok di dalam rumah dan di depan anak-anak. Anak-anak perlu memperoleh edukasi mengenai bahaya asap 

rokok, agar mereka dapat terhindar dari penyakit akibat rokok. Tujuan: Untuk meningkatkan pengetahuan  anak-

anak di Kampun Tematik Nariswari mengenai bahaya asap rokok menggunakan media permainan ular tangga. 

Metode: Edukasi dilakukan secara luring, dan dilaksanakan selama kurang lebih 100 menit, terdiri dari 10 menit pre 

test, sesi edukasi selama 60 menit melalui permainan ular tangga, dan diakhiri dengan post test selama 10 menit. Hasil: 

Seluruh peserta antusias untuk belajar sambil bermain menggunakan media permainan ular tangga, namun materi 

bahaya asap rokok lebih mudah dipahami oleh siswa SD kelas tinggi, dibandingkan siswa SD kelas rendah 

Kesimpulan: Edukasi melalui permainan ular tangga menarik bagi seluruh peserta, namun materinya belum 

sepenuhnya dipahami oleh siswa kelas rendah. 

Kata kunci: bahaya asap rokok, edukasi, permainan ular tangga 

Abstract 

Background: Houses are not included in the Non-Smoking Area. Many parents still smoke at home and in front of 

their children. Children need to receive education about the harmful of cigarette smoke to avoid diseases caused by 

smoking. Objective: To increase children's knowledge in the Nariswari Thematic Village regarding the risks of 

cigarette smoke using the game Snakes and Ladders. Method: Education is carried out offline and is carried out for 

approximately 100 minutes, consisting of a 10-minute pre-test, a 60-minute educational session through the Snakes 

and Ladders game, and ending with a 10-minute post-test. Result: All participants were enthusiastic about learning 

while playing the Snakes and Ladders game, but the material on the harmful of cigarette smoke was easier for high-

class elementary school students to understand compared to low-class elementary school students. Conclusion: 

Education through the Snakes and Ladders game was enjoyable for all participants, but the material was not yet 

entirely understood by lower-grade students. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku merokok di Indonesia mengalami peningkatan 

dari tahun-ke tahun. Hal tersebut tergambar hasil dari 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Pada tahun 2013, 

prevalensi perokok usia muda sebesar 7,2% [1]. Prevalensi 

tersebut naik menjadi 8,8% di tahun 2016 [2]. Selanjutnya 

pada tahun 2018 kembali mengalami kenaikan menjadi 

9,1% [3]. Jumlah perokok di Kota Semarang sebagai ibu 

kota Provinsi Jawa Tengah juga menunjukkan 

peningkatan setiap tahun, seperti halnya dengan kota-

kota besar lainnya di Indonesia.  Pada tahun 2020 jumlah 

penduduk usia 5 tahun ke atas yang memiliki kebiasaan 

merokok sebanyak 15,55% [4]. Jumlah tersebut meningkat 

menjadi 16,34% pada tahun 2021 [5].  

Upaya promotive dan preventive untuk mencegah 

penyakit akibat rokok harus terus dilakukan, mengingat 
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bahaya yang akan ditimbulkan akibat kebisaan merokok. 

Penyakit saluran pernafasan, kardiovascular, dan kanker 

merupakan penyakit yang banyak menimpa para perokok 

[6–8]. Namun penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 

penyakit-penyakit akibat rokok ternyata tidak hanya 

diderita oleh perokok, tapi juga bisa menyerang orang-

orang di sekitar perokok yang menghirup asap rokok 

(perokok pasif) [9,10]. Bahkan peluang perokok pasif 

untuk menderita penyakit akibat rokok sama dengan 

perokok aktif [11–14]. 

Perlindungan terhadap perokok pasif dari penyakit akibat 

rokok telah dilakukan melalui Undang-Undang 

Kesehatan nomor 36 tahun 2009 [15]. Dalam Undang-

Undang tersebut dijelaskan dalam salah satu pasal bahwa 

di beberapa area publik diberlakukan Kawasan Tanpa 

Rokok (KTR). KTR adalah area yang dinyatakan dilarang 

untuk kegiatan merokok atau kegiatan memproduksi, 

menjual, mengiklankan, dan/atau mempromosikan 

Produk Tembakau [16]. Dalam peraturan tersebut telah 

dijelaskan ada 7 area yang masuk dalam KTR, yaitu 

fasilitas pelayanan kesehatan; tempat proses belajar 

mengajar; tempat anak bermain; tempat ibadah; angkutan 

umum; tempat kerja; dan tempat umum [15]. Walaupun 

telah ada upaya perlindungan terhadap perokok pasif, 

namun hanya terbatas di 7 area KTR tersebut. Anak-anak 

masih memiliki kemungkinan terpapar asap rokok di 

dalam rumah sendiri. Sebagai salah satu anggota keluarga, 

anak-anak seringkali terpapar asap rokok dari anggota 

keluarga dewasa sehingga anak-anak perlu memperoleh 

perlindungan melalui edukasi bahaya asap rokok. 

Menciptakan permainan baru yang dapat mengedukasi 

anak tentang bahaya asap rokok menjadi sebuah 

kebutuhan. Salah satu jenis permainan yang dikenal oleh 

anak-anak secara luas adalah permainan ular tangga. 

Permainan ular tangga dapat disesuaikan papan 

permainan menjadi informasi edukatif sehingga anak tidak 

merasa belajar namun dengan sendirinya akan memahami 

isi permainan secara perlahan. Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa edukasi menggunakan permainan 

ular tangga efektif dan layak digunakan untuk 

memberikan edukasi pada anak-anak [17,18]. 

Pengabdian masyarakat mengenai edukasi bahaya asap 

rokok untuk anak menggunakan metode permainan ular 

tangga dilaksanakan di Kampung Tematik Nareswari, 

Kelurahan Purwosari, Kecamatan Semarang Utara Kota 

Semarang. Kampung Tematik adalah salah satu inovasi 

Pemerintah Kota Semarang untuk mengatasi 

permasalahan kualitas lingkungan rumah tinggal warga 

miskin dan prasarana dasar pemukiman. Melalui program 

Kampung Tematik, diharapkan warganya menjadi 

berdaya dan aktif berpartisipasi untuk meningkatkan 

potensi social dan ekonomi di wilayahnya [19]. 

Kampung Tematik Petani Kota Nariswari merupakan 

salah satu kampung tematik yang ada di kota Semarang. 

Letaknya di Kecamatan Semarang Utara. Di kampung 

tersebut pada awalnya hanya melakukan pengelolaan 

bidang pertanian, seperti pembimbitan tanaman buah dan 

sayur, serta penghijauan. Selanjutnya kegiatan warganya 

berkembang menjadi peningkatan ekonomi, taman baca 

maupun gazebo pintar. 

Kampung Tematik tersebut banyak membina anak-anak 

yang tinggal di wilayah tersebut.  Banyak anak di kampung 

tersebut juga merupakan perokok pasif, karena orang tua 

mereka merokok di adalam rumah. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini adalah memberikan edukasi bahaya asap 

rokok pada anak-anak di kampung tematik Nariswari. 

Harapannya pengetahuan tentang bahaya asap rokok pada 

anak-anak di kampung tersebut meningkat, sehingga 

dapat menjadi salah satu renforcing factor positif bagi 

anggota keluarganya yang masih merokok di dalam rumah, 

untuk tidak merokok di dalam rumah. Harapan 

selanjutnya anak-anak tidak mencoba untuk menjadi 

perokok aktif. 

METODE 

Kegiatan edukasi ini dilakukan secara luring di pusat 

kegiatan Kampung Tematik Nareswari, Kelurahan 

Purwosari, Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang. 

Kegiatan diselenggarakan pada bulan November 2022, 

dihadiri oleh 28 anak-anak warga kampung Tematik 

Nariswari. Anak-anak peserta edukasi tersebut berusia 

antara 7 sampai 14 tahun, dan merupakan siswa Sekolah 

Dasar (SD). 

 
Gambar 1. Papan permainan ular tangga bahaya asap rokok 

Kegiatan berupa edukasi melalui permainan Ular Tangga 

mengenai bahaya asap rokok (Gambar 1). Kegiatan diawali 

dengan pengisian pre-test selama 10 menit, dilanjutkan 

dengan penjelesan singkat dari fasilitator mengenai tujuan 

edukasi bahaya asap rokok dan penjelasan aturan 

permainan. Acara inti berupa edukasi melalui permainan 

ular tangga mengenai bahaya asap rokok dilakukan selama 
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60 menit. Kegiatan edukasi ditutup dengan kesimpulan 

yang disampaikan oleh fasilitator dan dilanjutkan dengan 

pengisian post-test selama 10 menit. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perilaku merokok merupakan suatu yang dianggap wajar 

bagi anak-anak di kampung Tematik, karena banyak dari 

orang tua mereka yang merokok di dalam rumah. Edukasi 

melalui permainan ular tangga mengenai bahaya asap 

rokok ini memberikan pemahaman bahwa bahaya asap 

rokok berbahaya bagi Kesehatan mereka yang menghirup 

asapnya, meskipun tidak merokok.  

Peserta terdiri dari 28 anak-anak binaan Kampung 

tematik Nariswari. Sebagian besar berjenis kelamin 

Perempuan (78%), dan usianya sangat bervariasi, yaitu 

berkisar antara 7 tahun hingga 14 tahun. Berdasarkan 

tingkat pendidikannya, semua peserta merupakan siswa 

SD, namun sesuai variasi usia mereka, maka ada 8 peserta 

yang masih duduk di kelas 1 dan 2 SD (29%), 8 peserta 

duduk di kelas 3 dan 4 SD (29%), dan 12 peserta duduk di 

kelas 5 dan 6 SD (42%). Variasi usia dan tingkat 

Pendidikan ini memberikan dampak pada pemahaman 

peserta terhadap materi edukasi. 

 

Gambar 2. Edukasi melalui permainan ular tangga 

Skor pengetahuan pada saat pre-test berkisar antara 50 

hingga 80, dengan rata-rata 67. Pada saat post-test skor 

pengetahuan peserta berkisar antara 50 hingga 100, 

dengan rata-rata 72. Meskipun terjadi peningkatan jumlah 

skor pengetahuan, namun jumlah peserta yang masuk 

kategori pengetahuan baik tidak berbeda antara hasil pre-

test dan post-test, yaitu 7 peserta (25%). Peserta yang 

mengalami peningkatan pengetahuan ada pada tingkat 

pengetahuan kurang, di mana saat pre-test ada 5 peserta 

(18%) yang masuk kategori pengetahuan kurang, dan saat 

post-test hanya tinggal 3 peserta (10%) yang masih 

termasuk kategori kurang. Hal ini berkaitan dengan 

jumlah peserta yang berada dalam kategori cukup, yang 

semula 16 peserta (57%), pada saat post-test menjadi 18 

peserta (65%) (Tabel 1). 

Tabel 1. Tingkat pemahanan permainan edukasi 

Tingkat 

pemahaman 

Pre-test Post-test 

f % f % 

Kurang 5 18 3 10 

Cukup 16 57 18 65 

Baik 7 25 7 25 

Selama mengikuti edukasi melalui permainan ular tangga 

secara umum peserta terlihat antusias mengikuti edukasi. 

Hal tersebut tergambar dari ekspresi mereka saat diajak 

bermain ular tangga. Peserta yang berusia lebih muda, 

terlihat yang paling antusias untuk ikut bermain. Dalam 

permainan ini tidak semua peserta memperoleh 

kesempatan bermain menjalankan dadu dan bidak. Jika 

semua peserta memperoleh kesempatan bermain, maka 

membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan 

permainan. Oleh karena itu dalam kesempatan edukasi di 

Kampung Tematik Nariswari peserta yang mendapat 

kesempatan bermain hanya 5 orang, sedangkan peserta 

lainnya duduk mengelilingi papan permainan sambil 

memperhatikan jalannya permainan.  

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan tim educator 

terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan 

edukasi di Kampun Tematik Nariswari, yang memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pengetahuan para 

peserta.  Peserta yang berusia lebih muda, yaitu anak-anak 

yang berusia 7 dan 8 tahun (28,5%) sangat antusias untuk 

mengikuti permainan, sehingga mereka diberikan 

kesempatan memainkan permainan ular tangga. Peserta 

yang lebih besar mengalah untuk  mendahulukan peserta 

yang lebih muda. Namun ternyata peserta yang lebih muda, 

belum mampu membaca dengan lancar, sehingga kesulitan 

dalam membaca soal pre-test dan post-test, serta 

membaca dan memahami materi edukasi selama 

menjalankan permainan. Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka educator harus menjelaskan ulang kepada 

peserta yang lebih muda dengan bahasa yang lebih mudah 

dipahami.  

Meskipun berada dalam tingkat pendidikan yang sama, 

namun terdapat perbedaan karakteristik diantara siswa 

SD sendiri. Hal tersebut terjadi karena adanya proses 

perkembangan kognitif siswa SD mulai masuk di kelas 1 

hingga kelas 6. Untuk itu maka siswa SD dibedakan 
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berdasarkan siswa kelas rendah, yaitu kelas 1, 2, 3 dengan 

siswa kelas tinggi, yaitu kelas 3, 4, 5 [20].  

Pemilihan permainan ular tangga untuk edukasi 

sebenarnya merupakan upaya untuk mempermudah 

penerimaan siswa SD, karena mereka bisa belajar sambil 

bermain. Beberapa penelitian juga telah membuktikan 

bahwa edukasi melalui permainan Ular Tangga efektif dan 

layak untuk anak-anak [17,18]. Walaupun edukasi melalui 

permainan ular tangga dapat diterima oleh siswa SD pada 

setiap tingkatan, namun materi bahaya asap rokok belum 

sepenuhnya dapat dipahami oleh siswa yang berada dalam 

kelas rendah. Media permainan ular tangga mengenai 

bahaya asap rokok ini lebih tepat diberikan kepada siswa 

kelas tinggi (kelas 3,4,5). Oleh karena itu untuk 

selanjutnya perlu dirancang edukasi melalui permainan 

yang materinya dapat lebih disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman siswa kelas rendah.  

KESIMPULAN 

Edukasi bahaya asap rokok melalui permainan ular tangga 

disukai semua peserta, namun Tingkat pemahaman 

permainan ini lebih dipahami oleh peserta kelas kelas 3,4, 

dan 5 dibandingkan siswa kelas 1,2, dan 3.  

REKOMENDASI 

Perlu dirancang edukasi mengenai bahaya asap rokok yang 

lebih mudah dipahami sehingga sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa SD kelas 1, 2, dan 3. 
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